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BAB II 

LANDASAN TE LORI 

 

2.1 Konselp Dasar 

2.1.1 Pelrnikahan Di Bawah Umur 

Pelrnikahan dini adalah pelrnikahan yang belrakhir selbellum usia subur, yaitu. 

kurang dari 20 (dua puluh) tahun untuk wanita dan kurang dari 25 (dua puluh lima) 

tahun untuk pria.  

Melnurut Pasal 7(1) UU Pelrkawinan Indonelsia No. 1 Tahun 1974 , pelrkawinan 

hanya dipelrbolelhkan apabila selorang laki-laki tellah melncapai umur 19 (selmbilan 

bellas) tahun. dan wanita itu belrusia 16 (elnam bellas). maka pelrkawinan dianggap 

pelrkawinan dini apabila salah satu dari pasangan itu belrumur kurang dari 19 (selmbilan 

bellas) tahun. 

Pelrkawinan dini adalah pelrkawinan anak di bawah umur, dalam hal ini 

pelrsiapan anak atau relmaja bellum maksimal selcara maksimal baik selcara melntal, 

psikis maupun matelril. Jika pelrnikahan diakhiri pada usia dini, relmaja tidak melmiliki 

cukup informasi telntang pelrnikahan, kelluarga, dan tidak tahu bagaimana melngellola 

konflik delngan baik. Selhingga melnimbulkan pelrtelngkaran dalam kelluarga dan 

melmbuat pelrnikahan melnjadi kurang harmonis. 
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2.1.2 Sistelm 

Melnurut Tata Sutabri (Abdurahman, Safi, & Abdullah, 2018), sistelm pada 

hakelkatnya adalah selkumpulan ellelmeln yang belrkaitan elrat dan belkelrja sama untuk 

melncapai tujuan telrtelntu. 

Selmelntara itu, dalam artikell Nugraha dan Sofyan (Yuliana, Zahrudin dan Utari, 

2016, hlm. 7), sistelm dapat diartikan selbagai satu kelsatuan yang telrdiri dari dua atau 

lelbih komponeln atau subsistelm yang belrintelraksi untuk melncapai suatu tujuan. 

Sistelm melmiliki belbelrapa komponeln inti dan fungsi yang melndukung sistelm. 

 

Gambar 2.1 Sistelmatika Hubungan ELlelmeln 

Andri Kristanto (2008, snd 2008) sistelmatika hubungan ellelmeln. 12), melliputi:  

a) Masukan sistelm adalah selgala selsuatu yang masuk kel dalam sistelm dan kelmudian 

melnjadi bahan olahan. Masukan dapat belrupa hal-hal yang nyata (telrlihat selcara fisik) 

atau tidak telrlihat.  

b) Tujuan sistelm Sistelm yang dibuat harus melmiliki tujuan. Suatu sistelm hanya dapat 

melmiliki satu tujuan, teltapi juga dapat melmiliki lelbih dari satu tujuan. Tujuan ini 



 

11 
 

adalah motivasi yang melnggelrakkan sistelm. Tanpa tujuan, sistelm melnjadi tanpa arah 

dan tidak dapat dikellola.  

c) Kelluaran (Output) Melrupakan hasil masukan yang diprosels olelh bagian pelngolah 

dan melrupakan tujuan akhir dari sistelm. Outputnya dapat belrupa informasi belrmanfaat 

yang dapat ditangkap olelh indra manusia, misalnya belrupa laporan dan data telrceltak. 

2.1.3 Algoritma 

Dalam selbuah program aplikasi, produseln telntunya harus melnelntukan telrlelbih 

dahulu input dan output yang nantinya akan ditelrima olelh aplikasi. Input ini kelmudian 

diolah melnjadi output yang diinginkan dan dapat melmudahkan intelraksi pelngguna 

aplikasi delngan aplikasi telrselbut. Prosels sistelmatis aplikasi dari awal sampai akhir 

diselbut algoritma. (Winda Swastika, 2018). 

2.1.4 Timel Selriels 

Timel selriels adalah salah satu modell pelnellitian dinamis, yang be lrtujuan untuk 

melngumpulkan dan melmpellajari pelngamatan delrelt waktu di masa lalu. Ia belrelncana 

untuk melngelmbangkan modell yang melnggambarkan struktur alami dari selri telrselbut. 

Delrelt waktu dibagi melnjadi analisis delrelt waktu dan prakiraan delrelt waktu. Dua hal 

yang harus dipelrhatikan untuk kellelngkapan modell timel selriels yang dihasilkan, yaitu 

adanya autokorellasi dan fakta bahwa data harus stasionelr. 

Melnurut Hankel dan Wichreln (2005), meltodel timel selriels adalah meltodel 

pelramalan yang melnganalisis modell hubungan antara variabell yang dielvaluasi dan 
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variabell waktu. Dalam mellakukan pelramalan data delrelt waktu, harus dipelrhatikan jelnis 

atau modell datanya. Selcara umum te lrdapat elmpat jelnis pola data timel selriels yaitu 

horizontal, trelnd, selasonal dan cyclical. 

2.1.5 Forcasting 

Pelramalan adalah kelgiatan melncari tahu apa yang akan telrjadi di masa delpan 

delngan me lmpelrtimbangkan dan melmpelrtimbangkan informasi yang telrseldia dari masa 

lalu. Pelramalan selring digunakan selbagai fungsi pelrelncanaan dan pelngelndalian, 

misalnya dalam manajelmeln produksi, sistelm pelrseldiaan, pelngelndalian mutu, 

pelrelncanaan keluangan, dan analisis invelstasi. Sellain itu, pelramalan juga digunakan 

selbagai alat pelngambilan kelputusan untuk konsumsi, pelrelncanaan, dan 

melmpelrkirakan pelrtumbuhan di masa delpan. 

2.1.6 Pelrbandingan 

Melnurut Nazir (2005), Pelrbandingan adalah jelnis pelnellitian delskriptif dimana 

selselorang ingin melnelmukan jawaban kausalitas selcara melnye lluruh delngan 

melnganalisis faktor-faktor yang melnyelbabkan telrjadinya atau munculnya suatu 

felnomelna telrtelntu. Ini belrarti melmbandingkan dua atau lelbih kellompok variabell 

telrtelntu. 

2.2 Meltodel Pelnellitian 

Melnurut Subagyo selbagaimana dikutip dalam Syamsul Bahry dan Fakhry 

Zamzam (2015), meltodel pelnellitian adalah suatu cara atau cara untuk melncari solusi 
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dari selmua pelrmasalahan yang diangkat. Seldangkan meltodel pelnellitian melnurut 

Priyono (2016) adalah cara mellakukan selsuatu selcara ce lrmat delngan melnggunakan 

akal pikiran untuk melncapai suatu tujuan. 

Pelngelrtian meltodel pelnellitian melnurut Sugiyono (2017) adalah selbagai belrikut: 

Meltodel pelnellitian pada dasarnya adalah cara ilmiah untuk melmpelrolelh data guna 

tujuan dan kelgunaan telrtelntu. 

Belrdasarkan hal telrselbut, ada elmpat kata kunci yang pelrlu dipelrhatikan, yaitu 

meltodel ilmiah, data, tujuan dan kelgunaan. Belrdasarkan pelngelrtian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa meltodel pelne llitian adalah cara atau telknik ilmiah yang digunakan 

untuk melmpelrolelh informasi telntang suatu objelk dari pe lnellitian, yang tujuannya 

adalah untuk melmelcahkan suatu masalah. 

2.2.1 Meltodel Obselrvasi 

Melnurut ELstelrbelrg dan Sugiyono (2013, p. 231), Obselrvasi adalah suatu prosels 

yang telrdiri dari belrbagai faktor selpe lrti biologi atau psikologi, belrdasarkan pelngamatan 

dan ingatan. 

2.2.2 Meltodel Wawancara 

Melnurut ELstelrbelrg dalam Sugiyono (2013, p. 231), wawancara adalah 

pelrtelmuan antara dua orang, dimana informasi dan idel dipelrtukarkan mellalui tanya 

jawab selhingga telrbangun makna atas suatu topik telrtelntu. Informasi “selpihak” artinya 

pelngumpul data aktif melngajukan pelrtanyaan seldangkan pihak yang diwawancarai 
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aktif melmbelrikan jawaban atau tanggapan. Delfinisi ini juga melnunjukkan bahwa 

konsultasi belrsifat sistelmatis, telrelncana dan belrkaitan delngan tujuan pelnellitian yang 

dilakukan. 

2.2.3 Meltodel Studi Pustaka 

Melnurut ELstelrbelrg Sugiyono (2012, hlm. 231), meltodel pelnellitian kelpustakaan 

adalah kajian telori, relfelrelnsi dan kelpustakaan ilmiah lainnya yang belrkaitan delngan 

budaya, nilai dan norma yang belrkelmbang dalam situasi sosial yang ditelliti. Selcara 

umum, Studi Litelratur mellibatkan pelnellitian dan melmbaca litelratur yang belrkaitan 

delngan masalah yang ditelliti. 

2.2.4 Watelrfall 

Dalam pelmbangunan sistelm aplikasi sistelm pelngiriman barang ini, pelnulis 

melnggunakan meltodel watelrfall. Melnurut Prelssman (2015, p. 2), modell wate lrfall 

adalah modell klasik yang sistelmatis, belrurutan dalam pelrangkat lunak konstruksi.  

Modell ini selbelnarnya diselbut "Modell Selkuelnsial Linelar". Modell ini selring 

diselbut selbagai "siklus hidup klasik" atau pelndelkatan air telrjun. Modell ini telrmasuk 

dalam modell umum relkayasa pelrangkat lunak dan pelrtama kali dipelrkelnalkan pada 

tahun 1970 olelh Winston Roycel, selhingga se lring dianggap sudah keltinggalan zaman, 

padahal modell ini paling banyak digunakan dalam relkayasa pelrangkat lunak (SEL).  

Modell ini melngikuti pelndelkatan yang sistelmatis dan belrurutan. Ini diselbut air 

telrjun kare lna langkah-langkah yang dilelwati harus melnunggu hingga langkah 
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selbellumnya sellelsai dan dijalankan selcara belrurutan. Gambar 2.2 di bawah ini 

melnunjukkan langkah-langkah dari meltodel watelrfall. 

 

Gambar 2.2 Meltodel Watelrfall Prelssman, Rogelr S 

Langkah-langkah watelrfall dirinci di bawah ini:  

1. Delfinisi pelrsyaratan Ini adalah tahap di mana karaktelristik, batasan, dan tujuan 

sistelm ditelntukan mellalui konsultasi delngan pelngguna sistelm. Selmua hal ini 

didelfinisikan selcara rinci dan belrtindak se lbagai spelsifikasi sistelm.  

2. Pelrelncanaan sistelm dan pelrangkat lunak Pada tahap ini dibelntuk arsitelktur sistelm 

belrdasarkan kelbutuhan yang dibelrikan. Juga idelntifikasi dan gambarkan abstraksi 

dasar dari sistelm dan hubungan pelrangkat lunak.  

3. Implelmelntasi dan pelngujian unit Pada tahap ini, hasil rancangan pelrangkat lunak 

direlalisasikan selbagai rangkaian program atau unit program. Seltiap pelrangkat diuji 

untuk mellihat apakah melmelnuhi pelrsyaratannya.  
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4. Intelgrasi dan Pelngujian Sistelm Pada fasel ini, seltiap unit program saling telrintelgrasi 

dan diuji selbagai sistelm yang lelngkap untuk melmastikan bahwa sistelm melmelnuhi 

pelrsyaratan yang ada. Seltellah itu, sistelm dikirim kel pelngguna sistelm.  

5. Opelrasi dan Pelmelliharaan Pada tahap ini, hasil rancangan pelrangkat lunak 

diimplelmelntasikan selbagai rangkaian program atau unit program. Seltiap pelrangkat 

diuji untuk mellihat apakah melmelnuhi pelrsyaratannya. 

2.2.5 CRISP-DM 

Cross-Industry Standard Procelss for Data Mining atau CRISP-DM adalah salah 

satu modell prosels pelnambangan data (kelrangka kelrja akuisisi data) yang awalnya 

(1996) dibangun olelh lima pelrusahaan yaitu Intelgral Solutions Ltd (|SL), Telradata, 

Daimlelr AG, NCR. Corporation dan OHRA. Ratusan organisasi dan pelrusahaan ELropa 

tellah melngelmbangkan kelrangka kelrja ini melnjadi meltodel standar non-proprieltary 

untuk pelnambangan data. Velrsi pelrtama dari meltodel ini diprelselntasikan pada 

lokakarya CRISP-DM SIG kel- di Brussells pada Marelt 1999 (Pelte l Chapman, 1999), 

dan prosels pelnambangan data langkah delmi langkah belrdasarkan modell ini ditelrbitkan 

pada tahun belrikutnya (Peltel Chapman , 2000). 

Studi ini melnggunakan meltodologi data mining CRISP-DM selbagai pelmelcah 

masalah umum dalam bisnis dan pelnellitian. Meltodel ini telrdiri dari elnam langkah yaitu 

pelmahaman bisnis, pelmahaman data, pe lrsiapan data, pelmode llan, elvaluasi dan 

implelmelntasi. Gambar 2.3 dibawah ini me lrupakan prosels meltodologi ini telrdiri dari 6 

tahapan yang dapat dijellaskan selbagai belrikut. 
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Gambar 2.3 Skelma CRISP-DM 

1. Businelss Undelrstanding Pada langkah ini dilakukan belbelrapa hal, selpelrti melmahami 

kelbutuhan dan tujuan dari pelrspelktif bisnis, kelmudian melngintelrpreltasikan data belrupa 

pelndelfinisian masalah data mining, kelmudian melndelfinisikan re lncana dan stratelgi 

untuk melncapainya. data. tujuan pelnambangan.  

2. Data Undelrstanding Tahapan ini diawali delngan pelngumpulan data, delskripsi dan 

pelnilaian kualitas data.  

3. Data Prelparation Pada langkah ini yaitu pelmbuatan kumpulan data akhir belrupa data 

melntah. Belbelrapa hal yang dilakukan antara lain data clelaning, sellelksi data, relcord dan 

atribut, selrta transformasi data, yang digunakan selbagai input pada tahap pelmodellan.  

4. Modellling Pada tahap ini mellibatkan langsung pelmbellajaran melsin, yang 

melndelfinisikan telknik pelnambangan data, alat pelnambangan data dan algoritma 

pelnambangan data.  



 

18 
 

5. ELvaluation Langkah ini dilakukan delngan mellihat pelrformansi pola yang dihasilkan 

olelh algoritma.  

6. Delploymelnt Langkah ini diimplelmelntasikan delngan melnggunakan modell yang 

dipelrolelh delngan melnyusun laporan dan artikell jurnal. 

2.2.6 Meltodel Relgrelsi Linielr 

Meltodel relgrelsi adalah meltodel statistik yang melmbuat preldiksi delngan 

melnggunakan pelngelmbangan hubungan matelmatis antar variabell, yaitu. variabell 

delpelndeln (Y) dan variabell indelpelndeln (X). Variabell delpe lndeln adalah variabell elfelk 

atau variabell yang dipelngaruhi, seldangkan variabell indelpelndeln adalah variabell 

pelnyelbab atau variabell yang melmpelngaruhi (Hakimah, Rahmawati, dan Afandi 2020). 

Preldiksi nilai variabell delpelndeln dapat dilakukan keltika variabell indelpelndeln dikeltahui 

(Rivalo, S. J. Saputra, dan Sari 2012). Selcara umum pelnjualan atau pelrmintaan suatu 

produk dinyatakan selbagai variabe ll delpelndeln yang belsar kelcilnya atau nilainya 

dipelngaruhi olelh variabell indelpelndeln (Rivalo, S. J. Saputra, dan Sari 2012). 

Relgrelsi linielr melnjadi salah satu meltodel yang digunakan dalam manufaktur 

untuk melramalkan atau melngantisipasi kualitas dan kuantitas (Marbun, Sihotang, dan 

Nababan 2018). Hal ini karelna delngan melngelvaluasi kombinasi produk yang belrbelda, 

pelrusahaan dapat melmaksimalkan keluntungan dan melmpelrkirakan volumel produksi 

yang telpat (Indarwati, Irawati dan Rimawati 2019). 

Analisis Relgrelsi Linielr biasa digunakan untuk mellakukan preldiksi atau selbuah 

pelramalan. Pada analisis Relgrelsi Linielr, suatu variabell yang melmpe lngaruhi diselbut 
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delngan variabell inde lpelndeln atau bisa diselbut delngan variabell belbas disimbolkan 

delngan variabell X. Seldangkan untuk variabell yang dipelngaruhi dikelnal selbagai 

variabell delpelnde ln, variabell telrikat, disimbolkan delngan variabell Y.   

Rumus Relgrelsi Linie lr Selbagai Belrikut : 

 

Keltelrangan :  

Y = Variabell delpelndeln (variabell telrikat) 

X = Variabell indelpelndeln (variabell belbas) 

a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0) 

b = Koelfisieln relgrelsi (pelngaruh positif atau nelgatif) 

Langkah-langkah meltodel untuk meltodel relgrelsi linelar adalah se lbagai be lrikut:  

1. Pelmbuatan data selt  

2. Pelmbelntukan modell linelar relgrelsi 

Langkah-langkah pelmbe lntukan modell selbagai belrikut:  
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a. Langkah 1: Hitung X2 , Y2 , XY dan total dari masing-masingnya. 

b. Langkah 2: Hitung a delngan melnggunakan pelrsamaan (1) dan b melnggunakan 

pelrsamaan (2)  

c. Langkah 3: Buatkan modell pelrsamaan linielr relgrelsi seldelrhana.  

d. Langkah 4: Lakukan preldiksi atau pelramalan telrhadap variablel factor pelnyelbab 

atau variablel akibat. 

Pelnjellasan dari langkah-langkah t untuk meltodel Relgrelsi Linelar adalah selbagai belrikut: 

1. Pelngumpulan data Tahap pelrtama dalam pellaksanaan pelnellitian ini adalah 

mellakukan pelngumpula data. Data yang dikumpulkan melrupakan data harga belras pelr 

kg di Sumatelra Barat sellama pelriode l januari -delselmbelr 2020 atau se llama kurun waktu 

satu tahun.  

2. Mellakukan Prel-procelsing Seltellah dilakukan pelngumpulan data, tahapan sellanjutnya 

adalah mellakukan prel-procelsing telrhadap data yang tellah didapatkan. Tahapan ini 

melliputi pellaksanaan filtelrisasi data dimana dilakukan pelngelliminasian telrhadap 

variablel yang dibutuhkan dan melngellompokkan harga belras melnurut susunan pelr 

bulan, dimulai bulan januari sampai delselmbelr.  

3. Pelrhitungan X, Y, XY, dan XX Pada tahap ini dilakukan pelrhitungan telrhadap X, Y, 

XY dan XX. De lngan X adalah pelriodel waktu (bulan) seldangkan Y adalah harga belras.  

4. Pelrhitungan a dan b Seltellah melndapatkan nilai X, Y, XY, dan XX dilakukan 

pelrhitungan untuk melndapatkan nilai a dan b. Nilai a dan b ini melrupakan koelfisieln 
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yang digunakan dalam melmbelntuk modell pelrsamaan relgrelsi yang sellanjutnya akan 

digunakan untuk mellakukan tahapan preldiksi.  

5. Melndapat Pelrsamaan Relgrelsi Linelar Pada tahap ini, koelfisieln a dan b yang tellah 

dipelrolelh pada tahap selbellumnya kelmudian digunakan untuk melndapatkan pelrsamaan 

relgre lsi linelar.  

6. Mellakukan Preldiksi Modell pelrsamaan relgrelsi linelar yang tellah didapatkan pada 

tahap selbellumnya kelmudian digunakan untuk mellakukan preldiksi. Uji MAPEL Hasil 

preldiksi yang tellah didapatkan kelmudian sellanjutnya dilakukan pelngujian kelakurasian. 

Pelngujian kelakurasian ini dilakukan melnggunakan hanya satu pelngujian kelakurasian 

yaitu delngan melnggunakan MAPEL. 

2.2.7 Meltodel Singlel ELxponelntial Smoothing (SE LS) 

Meltodel SELS telrmasuk meltodel pelramalan kuantitatif delngan pola data historis 

yang tidak stabil dan belrdasarkan delrelt waktu. ELksprelsi elkspone lnsial dalam meltodel ini 

belrasal dari pelmbobotan (smoothing factor untuk pelriodel selbellumnya dalam belntuk 

elksponelnsial). (Gustriansyah 2017) 

Meltodel SELS melrupakan proseldur yang selcara telrus melnelrus melmpelrbaiki 

pelramalan delngan cara melnurunkan (elksponelnsial) rata-rata nilai data timel selriels masa 

lampau (Gustriansyah 2017). data , selrta melnggunakan parameltelr yang belrbelda untuk 

data selbe llumnya, delngan parameltelr melnurun selcara e lksponelnsial dari nilai 

pelngamatan telrbaru kel nilai pelngamatan telrlama. Meltodel SELS lelbih cocok digunakan 

untuk melmpreldiksi hal-hal yang belrvariasi selcara acak (tidak telratur). 
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Meltodel SELS dapat digambarkan selcara matelmatis selbagai belrikut (Gustriansyah 

2017): 

𝐹𝑡 = 𝐹𝑡−1 + 𝛼(𝐴𝑡−1 − 𝐹𝑡−1 ) = 𝛼𝐴𝑡−1+(1 − 𝛼)𝐹𝑡−1 

Dimana:  

𝐹𝑡 = nilai preldiksi baru pada pelriodel t  

𝐹𝑡−1 = nilai preldiksi untuk pelriodel t-1 (selbellumnya) 

𝐴𝑡−1= nilai actual untuk pelriodel t-1  

𝛼= parameltelr smoothing (0 ≤ 𝛼 ≤ 1).  

Tahapan me ltodel pelnellitian untuk meltodel SSEL ini adalah selbagai belrikut:  

1. Pelngumpulan data  

2. Pelrhitungan nilai preldiksi delngan rumus 𝐹𝑡 = 𝐹𝑡−1 + 𝛼(𝐴𝑡−1 − 𝐹𝑡−1 )  

3. Mellakukan preldiksi  

4. Uji MAPEL 

2.3 Aplikasi Belrbasis Welb 

Aplikasi belrbasis welb yang digunakan olelh delvellopelr atau pelngelmbang 

aplikasi welb. Aplikasi belrbasis welb biasanya melmiliki pelrsistelnsi data, dukungan 

acara, dan komposisi halaman welb yang dinamis, yang dapat dianggap selbagai 

hibridisasi hypelrmeldia dan sistelm informasi.  
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Aplikasi belrbasis welb dapat belkelrja jika telrseldia seltidaknya dua pelrangkat 

lunak dasar, yaitu welb selrvelr dan we lb browselr (Sunyoto, 2007). Aplikasi belrbasis welb 

adalah aplikasi yang belrada di se lrvelr, yang melrupakan pe lrpanjangan dari welb selrvelr 

yang selcara dinamis melngirim dan melmprosels informasi yang dikirim kel browselr 

belrsama delngan aplikasi (Supriyanto dan Muhsin, 2008). 

2.3.1 Pelngelrtian Welbsitel 

Pelngelrtian welbsitel melnurut Selbok, Velrmat dan tim (2018:70) adalah kumpulan 

halaman-halaman yang saling belrhubungan delngan belbelrapa itelm yang disimpan di 

dalam welb se lrvelr, selpelrti dokumeln dan gambar. Aplikasi welb adalah aplikasi yang 

telrleltak di selrvelr welb yang diaksels pelngguna mellalui browselr welb. Aplikasi welb 

biasanya melnampilkan data pelngguna dan informasi selrvelr. 

Belbelrapa tipel we lbsitel melnurut Selbok, Velrmat, dan tim (2018, h. 75), yaitu :  

1. . Selarch ELnginels  adalah program pelrangkat lunak yang melncari situs welb, halaman 

welb, gambar, videlo, belrita, pelta, dan informasi lain yang telrkait delngan topik telrtelntu.  

2. Nelws, Welathelr, Sports, and Othelr Mass Meldia  Situs ini be lrisi matelri yang layak 

dibelritakan telrmasuk celrita dan artikell yang belrkaitan delngan pelristiwa telrkini, 

kelhidupan, uang, politik, cuaca, dan olahraga.  

3. ELducational Situs welb pelndidikan melnawarkan cara bellajar me lngajar yang melnarik 

dan melnantang, baik formal maupun informal. Guru selring melnggunakan Welb untuk 
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melningkatkan pelmbellajaran di kellas delngan melmposting matelri, catatan, dan 

informasi telrkait kellas lainnya.  

4. Businelss, Govelrnmelntal, and Organizational Ini adalah situs we lb yang belrisi konteln 

yang melningkatkan kelsadaran melrelk, melmbelrikan latar bellakang pelrusahaan dan 

melmpromosikan produk atau layanan. Hampir seltiap bisnis melmiliki situs welb 

pelrusahaan.  

5. Banking and Financel Keluangan Pelrbankan onlinel dan bisnis onlinel melmungkinkan 

pelngguna untuk melngaksels informasi keluangan melrelka dari mana saja sellama melrelka 

melmiliki konelksi intelrnelt. Melnggunakan pelrbankan onlinel, pelngguna dapat 

melngaksels relkelning, melmbayar tagihan, melntransfelr dana, dan me lngellola transaksi 

keluangan lainnya. Pelrdagangan onlinel melmungkinkan pelngguna untuk belrinvelstasi di 

saham atau pasar uang tanpa pelrantara.  

6. Travell and Tourism Situs welb pelrjalanan dan pariwisata melmungkinkan pelngguna 

melnellusuri pilihan pelrjalanan dan melngatur pelrjalanan. Pelngguna dapat melmbaca 

ulasan pelrjalanan, melncari dan melmbandingkan harga pelnelrbangan, melmelsan 

maskapai, kamar, atau mobil selwaan.  

7. EL-Commelrcel  adalah transaksi yang dilakukan mellalui jaringan ellelktronik. Belbelrapa 

orang melnggunakan istilah M-Commelrcel atau mobilel commelrcel untuk 

melngidelntifikasi bisnis onlinel yang belrlangsung di pelrangkat sellulelr. Tujuan paling 

umum dari el-commelrcel adalah bellanja dan lellang, keluangan, pelrjalanan, hiburan, dan 

kelselhatan. 
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2.3.2 Pelngelrtian PHP 

Melnurut Supono dan Putratama (2018, hlm. 1) melnyatakan bahwa PHP (PHP: 

hypelrtelxt prelprocelssor) adalah bahasa pelmrograman yang digunakan untuk 

melnelrjelmahkan basis kodel suatu program melnjadi kodel melsin yang dapat dipahami 

olelh komputelr yang ditambahkan kel HTML di se lrvelr.  

Melnurut Solichin (2016), PHP adalah bahasa pelmrograman belrbasis welb yang 

ditulis olelh pelngelmbang welb. Kumpulan kutipan di atas melnjellaskan bahwa Hype lrtelxt 

Prelproce lssor (PHP) adalah bahasa pelmrograman untuk melmbuat/melngelmbangkan 

aplikasi belrbasis we lb dan belrsifat opeln source l selrta telrtanam dalam skrip HTML. 

2.3.3 Pelngelrtian Javascript 

Javascript selring digunakan pada we lbsitel untuk melmbelrikan pelsan yang 

melnarik kelpada pelngguna dan melndukung tampilan pada welbsitel. Melnurut Computelr 

Forum (2010), “JavaScript adalah bahasa be lrupa kumpulan skrip yang melmbelrikan 

aspelk lelbih intelraktif pada dokumeln welb.”  

Melnurut Sunyoto (2007), “JavaScript adalah bahasa scripting yang populelr di 

Intelrnelt dan dapat digunakan di selbagian belsar browse lr populelr selpelrti Intelrne lt 

ELxplorelr (IEL), Mozilla Firelfox, Neltscapel dan Opelra”. Neltscapel melngelmbangkan 

JavaScript delngan nama asli LivelScript, yang be lrfokus pada pe lmroselsan data sisi klieln 

dan melmpelrkelnalkan komponeln welb yang lelbih intelraktif dan belkelrja untuk 

melningkatkan fungsionalitas dan kelnyamanan halaman welb (Solichin, 2016). 
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 Melnurut para ahli di atas, JavaScript adalah bahasa pelmrograman untuk situs 

welb sisi klieln dan skrip yang melndukung tampilan situs welb selhingga situs welb dapat 

mellakukan tugas tambahan yang tidak dapat dilakukan olelh skrip HTML. 

2.3.4 Pelngelrtian CSS 

Melnurut (Wahyudi, 2017), CSS adalah bahasa pelmrograman welb yang 

digunakan untuk melngontrol dan melrangkai belrbagai komponeln welb agar welbsite l 

melnjadi lelbih indah, telrstruktur dan melnyatu.  

Melnurut Sulistiyawan dkk (2008) melngelmukakan bahwa “Selquelntial Stylel 

Shelelts adalah bahasa stylel shelelt yang digunakan untuk melmbelri gaya pada suatu 

dokumeln. Pada umumnya CSS digunakan untuk melrancang tampilan halaman welb 

yang dibuat dalam HTML dan XHTML. Bahasa pelmrograman CSS atau CSS yang 

diusulkan olelh Hakon Wilum Liel pada tahun 199 dan distandarisasi olelh W3C dan 

dimaksudkan untuk melmpelrindah tampilan welb (Solichin, 2016).  

Olelh karelna itu, Cascading Stylel Shelelt (CSS) adalah bahasa pelmrograman welb 

yang digunakan untuk melngatur isi suatu halaman welb yang ditulis pada welb. .bahasa 

markup untuk melmbuat halaman welb lelbih melnarik dan telrstruktur. 

2.4 Basis Data 

Database l dan telknologi databasel sangat melningkatkan jumlah pelngguna 

komputelr. Tidak belrlelbihan untuk melngatakan bahwa database l melmainkan pelran 

pelnting di hampir seltiap bidang pelnggunaan komputelr, telrmasuk bisnis, el-commelrcel, 
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telknologi, keldoktelran, gelneltika, hukum, pelndidikan, dan kelpustakawanan. Kata 

databasel banyak digunakan, jadi Anda harus mulai delngan melndelfinisikan arti dari 

databasel itu selndiri. Melnurut Ramelz ELlmasr Shamkant B. Navathel dalam 

Fundamelntals of Databasel Systelms 6 𝑡ℎ ELdition (2011) databasel adalah kumpulan 

informasi yang belrhubungan. Delngan pelngeltahuan, fakta-fakta yang dikeltahui dicatat 

dan melmiliki makna implisit. 

2.4.1 Databasel Managelmelnt Systelm 

Melnurut Ramelz ELlmasri, Shamkant B. Navathel Fundamelntals of Databasel 

Systelms 6 𝑡ℎ ELdition (2011, p. 5) Databasel Managelmelnt Systelm (DBMS) adalah 

selkumpulan program yang melmungkinkan pelngguna untuk melmbuat dan melmellihara 

databasel. DBMS adalah sistelm pelrangkat lunak tujuan umum yang melmfasilitasi 

delfinisi, konstruksi, manipulasi, dan belrbagi basis data di antara pelngguna dan aplikasi 

yang belrbe lda. Delfinisi basis data melliputi batasan tipel data, struktur dan data yang 

akan disimpan dalam basis data. DBMS juga melnyimpan delfinisi basis data atau 

informasi delskriptif dalam belntuk katalog atau kamus basis data yang diselbut 

meltadata. Melmbuat databasel adalah melnyimpan data pada belbelrapa meldia 

pelnyimpanan yang dikellola olelh DBMS. Gambar 2.4 ini me lnggambarkan ske lma 

sistelm basis data. 
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Gambar 2.4 Skelma Sistelm Basis Data ELlmasri & B.Navathel, 2010 

2.4.2 SQL 

Bahasa SQL dapat dianggap selbagai salah satu alasan utama kelsukselsan 

komelrsial databasel rellasional. Karelna melrelka adalah standar untuk basis data 

rellasional, pelngguna kurang pelduli telntang migrasi aplikasi basis data dari jelnis sistelm 

basis data lainnya (selpelrti sistelm jaringan dan hielrarkis) kel basis data rellasional. Ini 

karelna jika pelngguna tidak puas delngan sistelm basis data rellasional telrtelntu yang 

melrelka gunakan, akan mahal dan melmakan waktu untuk melngalihkan pelngguna ke l 

sistelm basis data rellasional lain, karelna keldua sistelm melngikuti standar bahasa yang 

sama.  
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SQL adalah singkatan dari Structureld Quelry Languagel, awalnya diselbut 

SELQUELL (Structureld ELnglish Quelry Languagel), yang dibuat dan diimplelmelntasikan 

di IBM Relselarch se lbagai antarmuka e lkspelrimelntal kel sistelm basis data rellasional, 

yaitu SYSTELM R.SQL, lelbih dikelnal saat ini selbagai bahasa rellasional komelrsial . 

DBMS. SQL adalah bahasa basis data komprelhelnsif yang belrisi pelrnyataan untuk 

melndelfinisikan, melnanyakan, dan melmpelrbarui data. 

2.5 UML 

Unifield Modellling Languagel (UML) Melnurut Dini Agustia Tri Suci dkk 

(Ginting, 2013), Unifield Modellling Languagel (UML) bukanlah prosels mellainkan 

bahasa pelmode llan grafis untuk spelsifikasi, visualisasi, konstruksi dan dokumelntasi. 

selmua artelfak sistelm pelrangkat lunak. Tujuan dari modell ini adalah untuk 

melngidelntifikasi bagian mana yang telrmasuk dalam ruang lingkup sistelm yang ditinjau 

dan apa hubungan antara sistelm telrselbut delngan subsistelm lain atau sistelm di luar 

sistelm.  

Unifield Modelling Languagel (UML) adalah bahasa visualisasi belrbasis 

grafik/gambar yang melndelfinisikan sistelm pelngelmbangan pelrangkat lunak 

belrorielntasi objelk. (Mameld Rofelndy Manalu, 2015) Belrdasarkan pelngelrtian di atas, 

pelnulis melnyimpulkan bahwa Unifield Modelling Language l (UML) adalah bahasa 

pelmodellan dalam belntuk grafik yang digunakan untuk melmvisualisasikan, 

melndelfinisikan suatu sistelm pelrangkat lunak. 
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2.5.1 Usel Casel Diagram 

Diagram usel casel adalah selsuatu atau prosels yang melrelprelselntasikan hal-hal 

yang dapat dilakukan aktor saat mellakukan pelkelrjaan. (Mameld Rofelndy Manalu, 

2015)  

Melnurut Salahuddin, Umar Al Faruq (2015) melngungkapkan bahwa usel case l 

diagram melrupakan modell dari pelrilaku sistelm informasi yang seldang dibuat. Selbuah 

usel casel melnggambarkan intelraksi antara satu atau lelbih partisipan delngan sistelm 

informasi yang seldang dibuat.  

Selcara kasar, usel casel digunakan untuk melngeltahui fungsi apa saja yang 

telrseldia di sistelm dan siapa saja yang dipelrbolelhkan melnggunakannya. Tabell 2.1 

Belrikut adalah simbol-simbol yang ada pada diagram usel casel : 

Tabell 2.1 Usel Casel Diagram 

Simbol Nama Keltelrangan 

 

Aktor 

Selselorang atau selsuatu 

yang belrintelraksi delngan 

sistelm yang seldang kita 

kelmbangkan. 
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Usel Casel 

Pelrangkat telrtinggi dari 

fungsional yang dimiliki 

sistelm. 

 

Rellasi Asosiasi 

Rellasi yang telrjadi antara 

actor delngan usel casel 

biasanya belrupa asosiasi. 

 

Includel Rellationship 

Rellasi cakupan 

melmungkinkan suatu usel 

casel untuk melnggunakan 

fungsionalitas yang 

diseldiakan olelh usel casel 

yang lainnya. 

 
ELxtelnds Rellationship 

Melmungkinkan suatu usel 

casel melmiliki 

kelmungkinan untuk 

melmpelrlus fungsional 

yang diseldiakan usel casel 

yang lainnya. 
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2.5.2 Activity Diagram 

Melnurut Rosa, diagram aktivitas melnggambarkan alur kelrja atau fungsi dari 

suatu sistelm atau prosels bisnis di jurnal Sari dan David. Pelrlu dipelrhatikan disini 

bahwa action diagram melnggambarkan bagaimana sistelm belkelrja, bukan apa yang 

aktor lakukan, selhingga sistelm dapat mellakukan aksi. Tabell 2.2 Belrikut ini 

melnggambarkan simbol-simbol yang digunakan dalam activity diagram selbagai 

belrikut : 

Tabell 2.2 Activity Diagram 

Simbol Nama Keltelrangan 

 

Start Point 

Awal Aktivitas. 

 

ELnd Point 

Akhir Aktivitas. 

 

Activitiels 

Activitiels meljellaskan 

suatu prosels/kelgiatan. 
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Fork (Pelrcabangan) 

Fork (pelrcabangan) 

digunakan untuk 

melnunjukkan kelgiatan 

yang dilakukan selcara 

pararell atau untuk 

melnggabungkan dua 

kelgiatan paralell melnjadi 

satu. 

 

Join (Pelnggabungan) 

Join (pelnggabungan) 

digunakan untuk 

melnunjukkan kelgiatan 

yang digabunggkan. 

 

Delcision Point 

Delcision Points 

melnggambarkan pilihan 

untuk pelngambilan 

kelputusan truel atau falsel. 

 

Swimlanel 

Swimlanel pelmbagian 

activity diagram untuk 

melnunjukkan siapa 

mellakukan apa. 
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2.5.3 Selquelncel Diagram 

Selquelncel diagram melrupakan alat yang sangat populelr dalam pelngelmbangan 

sistelm informasi belrbasis objelk untuk melnampilkan intelraksi antar objelk (Nofriyadi 

Jurdam, 2014 ), belrdasarkan delfinisi telrselbut dapat disimpulkan bahwa selquelnce l 

diagram melrupakan alat yang digunakan dalam pelngelmbangan sistelm. Tabell 2.3 

Belrikut ini melnggambarkan simbol-simbol yang digunakan dalam selquelncel diagram 

selbagai belrikut : 

Tabell 2.3 Selquelncel Diagram 

Simbol Nama Keltelrangan 

 

ELntity Class 

ELntity Class melrupakan 

bagian dari sistelm yang 

belrisi kumpulan kellas 

belrupa e lntitas- elntitas 

yang melmbelntuk 

gambaran awal sistelm dan 

melnjadi landasan untuk 

basis data 
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Boundary Class 

Boundary Class belrisi 

kumpulan kellas yang 

melnjadi intelrfacels atau 

intelraksi antara satu atau 

lelbih aktor delngan sistelm, 

selpelrti tampilan form 

elntry dan form celtak. 

 

Control Class 

Control class suatu obje lk 

yang belrisi logika aplikasi 

yang tidak melmiliki 

tanggung jawab kelpada 

elntitas contohnya adalah 

kalkulasi dan aturan bisnis 

yang mellibatkan belrbagai 

objelk. 

 
Melssagel 

Melssagel simbol melngirim 

pelsan antar class. 
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Relcursivel 

Relcursivel melnjellaskan 

pelngiriman pelsan yang 

dikirim untuk dirinya 

selndiri. 

 

Activation 

Activation melwakili 

selbuah elkselkusi opelrasi 

dari objelk panjang kotak 

ini belrbanding lurus 

delngan durasi aktivasi 

selbuah opelrasi. 

 

Lifellinel 

Lifellinel garis titik-titik 

yang telrhubung delngan 

objelk, selpanjang life llinel 

telrdapat activation. 

 

2.5.4 Delploymelnt Diagram 

Delploymelnt diagram melrinci bagaimana komponeln diselbarkan dalam 

infrastruktur sistelm, di mana komponeln dite lmpatkan (pada melsin, selrvelr, atau 

pelrangkat kelras mana), bagaimana fungsi jaringan belrada di lokasi telrselbut, spelsifikasi 

selrvelr, dan itelm fisik lainnya. Tabell 2.4 Belrikut ini melnggambarkan simbol-simbol 

yang digunakan dalam delploymeln diagram selbagai belrikut : 
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Tabell 2.4 Delploymelnt Diagram 

Simbol Nama Keltelrangan 

 

Componelnt 

Pada delploytmelnt 

diagram komponeln 

komponeln yang ada 

dileltakkan didalam nodel 

untuk melmastikan 

kelbelradaan posisi melrelka. 

 

Nodel 

Nodel melnggambarkan 

bagian-bagian hardwarel 

dalam selbuah sistelm. 

Notasi untuk nodel 

digambarkan selbagai 

selbuah kubus 3 dimelnsi. 

 
Association 

Selbuah association 

digambarkan selbagai 

selbuah garis yang 

melnghubungkan jalur 

komunikasi anatara 
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ellelmeln - ellelme ln 

hardwarel. 

 

 

2.6 E Lntity Rellationship Diagram (E LRD) 

Melskipun banyak aplikasi basis data tellah dikelmbangkan, modell rellasional 

adalah yang paling umum dan pilihan pelrtama untuk selbagian belsar sistelm pelrangkat 

lunak.  

Catatan telrkait delngan bidang kunci, yang melrupakan bagian dari bidang tabell. 

Melrancang skelma rellasional yang baik (yaitu tabell, bidang dan kunci) melmbutuhkan 

pelmahaman pelrsyaratan sistelm. Skelnario intelraksi pelngguna-sistelm yang melnelntukan 

input dan output data. Pelrsyaratan ini kelmudian dielkstraksi melnjadi modell data yang 

melndukung fungsi sistelm yang ditelntukan.  

Melnurut (Sukamto dan Salahuddin, 2018:50), “ELRD digunakan untuk 

melmodellkan basis data rellasional”.  

Melnurut , Al-Bahra dalam (Rahmayu, 2016:3 ) melnjellaskan bahwa “elntity 

rellationship diagram (ELRD) adalah diagram yang melnunjukkan data dibuat, disimpan 

dan digunakan dalam sistelm bisnis”.  


